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2018 2017 2018 2017 2018 2017 2018 2017
ASET LIABILITAS DAN EKUITAS PENDAPATAN 4.663.695.339.921 2.659.824.639.956        ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
ASET LANCAR LIABILITAS BEBAN LANGSUNG (3.181.504.364.490)         (2.128.211.952.154)       Pener imaan kas dar i  pelanggan 1.836.505.988.480          1.231.810.831.269        
Kas dan setara kas 746.439.069.086           1.012.642.439.578         LIABILITAS LANCAR LABA KOTOR 1.482.190.975.431          531.612.687.802           Pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan (890.359.454.303)            (907.663.376.096) 
Aset pengampunan pajak 100.000.000                   100.000.000                     Utang usaha BEBAN USAHA (401.660.522.077)            (283.191.936.476)          Kas dihasilkan dari  operasi bersih 946.146.534.177              324.147.455.173           
Piutang usaha

Pihak berelasi 2.628.284.768                2.391.564.989                 
Pihak berelasi 10.669.543.830              623.583.676                   

LABA USAHA 1.080.530.453.354          248.420.751.326           Pener imaan dar i  rest i tusi  pajak -  
Pihak ket iga -  setelah dikurangi

Pihak ket iga 324.520.389.130           183.050.989.969           
Pajak Pertambahan Ni la i 403.506.933.946              -                                        

cadangan kerugian penurunan 
Utang la in- la in

Pener imaan bunga 43.118.238.415                4.343.171.879                
sebesar Rp 7.600.134.998 dan

Pihak berelasi 5.494.812                        1.201.344.591                
Pembayaran pajak penghasi lan (74.431.367.057)              (45.643.324.919) 

Rp 6.392.772.158 pada tanggal  
Pihak ket iga 24.909.938.131              64.087.132.091              

Pembayaran bunga dan beban keuangan (336.440.030.966)           (156.955.651.319)          
31 Desember 2018 dan 2017 363.025.929.002           222.098.618.719             

Utang pajak 17.054.726.051              10.260.778.551              
Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk)

Piutang la in- la in 5.188.358.320                2.197.324.404                 
Beban akrual 24.422.743.788              18.529.263.557              

Aktivitas Operasi 981.900.308.515              125.891.650.814           
Bagian aset t idak lancar 

Liabi l i tas jangka panjang

yang jatuh tempo dalam setahun:
yang jatuh tempo dalam setahun:

Piutang konsesi  jasa 304.165.014.996           253.470.845.833             
Utang bank 549.500.291.167           183.258.798.584           

Uang muka 10.480.355.461              5.868.261.945                 
L iabi l i tas sewa pembiayaan 17.201.666.860              - 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Biaya dibayar dimuka 42.548.508.217              19.600.758.222               

Utang pinjaman 67.628.968.059              60.522.808.622              
Penambahan aset yang dibatasi penggunaannya 318.589.328                     (318.589.328)                  

Pajak dibayar dimuka 120.613.496.161           341.195.789.569             
Pendapatan di tangguhkan 10.373.482.673              9.463.490.107                

Perolehan aset tetap (910.460.511.310)            (361.090.347.011) 
Aset la in- la in 22.639.753.408              18.335.685.939               

Jumlah Liabil i tas lancar 1.046.287.244.501        530.998.189.748           
Pembayaran uang muka (1.526.458.768.736)         (2.711.503.384.096)

Jumlah Aset Lancar 1.617.828.769.419        1.877.901.289.198         Hasil  penjualan investasi pada entitas asosiasi -                                           8.400.000.000 
LIABILITAS TIDAK LANCAR Hasi l  penjualan aset tetap -                                           8.749.111                        
L iabi l i tas pajak tangguhan 3.480.860.116                3.185.224.238                Perolehan aset tak berwujud -                                           (2.701.441.000)              
Uang muka penjualan 563.509.034.022           307.331.822.909           Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi (2.436.600.690.718)         (3.067.205.012.324) 
L iabi l i tas jangka panjang

setelah dikurangi  bagian yang
jatuh tempo dalam satu tahun: ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 
Utang bank 3.865.378.096.092        2.845.670.399.449        Pener imaan utang bank 1.217.787.839.702          2.114.901.436.636        
Utang obl igasi 992.305.758.403           989.943.187.657           Pener imaan l iabi l i tas sewa pembiayaan 107.996.168.835              -                                        
L iabi l i tas sewa pembiayaan 89.096.278.950              - Penambahan uang muka setoran modal 47.408.372.000                797.000.000.000           
Utang pinjaman 36.621.580.485              26.173.000.296              Pener imaan utang pinjaman 2.031.770.716                  57.813.829.715              

Pendapatan di tangguhkan 84.903.824.683              29.789.921.650              Pembayaran l iabi l i tas sewa pembiayaan (1.698.223.025)                 - 
L iabi l i tas imbalan ker ja jangka panjang 41.894.962.800              32.210.776.935              Pembayaran utang pinjaman (13.701.090.547)              (6.086.167.614) 
Jumlah Liabil i tas Tidak lancar 5.677.190.395.551        4.234.304.333.134        Pembayaran utang bank (169.555.448.880)            (97.934.731.259) 

ASET TIDAK LANCAR Jumlah Liabil i tas 6.723.477.640.052        4.765.302.522.882        Pener imaan utang obl igasi -                                           1.000.000.000.000        
Aset yang dibatasi  penggunaannya 3.880.544.329                4.003.646.048                 Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan 1.190.269.388.801 3.865.694.367.478        
Piutang kepada pihak berelasi 6.032.914.954                6.032.914.954                 
Piutang konsesi  jasa 4.557.237.438.182        1.445.393.273.397         EKUITAS KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS (264.430.993.402)            924.381.005.968 
Investasi -                                        - Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Sel is ih t ransaksi  dalam mata uang asing (1.772.377.090)                 232.201.045 
Uang muka 395.795.655.330           1.516.469.805.220         Pemilik Entitas Induk KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 1.012.642.439.578          88.029.232.565              
Aset tetap -  setelah dikurangi  akumulasi  Modal saham KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 746.439.069.086              1.012.642.439.578        

penyusutan masing-masing Ser i  A -  n i la i  nominal  Rp 100.000 
sebesar Rp 577.169.187.956 dan per saham 
Rp 422.623.366.475 pada tanggal  Ser i  B -  n i la i  nominal  Rp 809.349 
31 Desember 2018 dan 2017 2.366.367.495.240        1.595.161.418.409         per saham

Aset pengampunan pajak - setelah dikurangi Modal dasar di tempatkan dan disetor
akumulasi  penyusutan masing-masing Ser i  A -  250.000 saham 
sebesar Rp 273.861.281 dan Ser i  B -  338.235 saham 298.750.159.015           298.750.159.015           
Rp 142.407.866 pada tanggal  Tambahan modal disetor (2.530.088.912)              (2.530.088.912)              
31 Desember 2018 dan 2017 2.647.325.719                2.778.779.134                 Surplus revaluasi  aset 127.652.880.967           156.713.639.349           

Aset takberwujud -  setelah dikurangi  Sel is ih kurs penjabaran kegiatan usaha 
akumulasi  amort isasi  masing-masing luar neger i 26.294.635.098              21.582.538.638              
sebesar Rp 5.221.400.788 dan Uang muka setoran modal 844.408.372.000           797.000.000.000           
Rp 5.759.564.887 pada tanggal  Saldo laba 995.629.288.108           462.548.704.366           
31 Desember 2018 dan 2017 321.962.522                   2.080.233.423                 Jumlah Ekuitas yang Dapat Diatribusikan

Aset pajak tangguhan 96.182.903.951              36.786.877.928               kepada Pemil ik Entitas Induk 2.290.205.246.276        1.734.064.952.456        
Aset la in- la in 51.591.101.388              - Kepentingan Nonpengendali 84.203.224.706              (12.759.237.627)            
Jumlah Aset Tidak Lancar 7.480.057.341.615        4.608.706.948.513         Jumlah Ekuitas 2.374.408.470.982        1.721.305.714.829        
JUMLAH ASET 9.097.886.111.034        6.486.608.237.711         JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 9.097.886.111.034        6.486.608.237.711        

31 DESEMBER 2018 dan 2017 Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2018 dan 201731 Desember 2018 dan 2017

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIANLAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Penghasi lan bunga 42.793.917.382                3.382.174.566                
Kerugian penjualan aset tetap (5.998.268.960) (2.246.064)                      
Laba (rugi)  sel is ih kurs -  bersih (7.082.589.978) 899.094.603                   
Beban bunga dan keuangan (519.753.111.968)            (154.251.176.164)          
Lain- la in -  bersih (1.514.451.501) 4.398.340.253                
Beban Lain-Lain -  Bersih (491.554.505.025)            (145.573.812.806)          
BAGIAN LABA (RUGI) BERSIH

ENTITAS ASOSIASI -                                           2.928.048.346                

LABA SEBELUM PAJAK FINAL
DAN PAJAK PENGHASILAN 588.975.948.329              105.774.986.866           

Beban pajak f inal 6.918.143.033                  1.791.985.160                
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 582.057.805.296 103.983.001.706           

BEBAN (PENGHASILAN) PAJAK
Pajak k in i 39.380.660.884                34.246.565.018              
Pajak tangguhan (58.930.388.716) (33.064.625.148)            
Beban Pajak -  Bersih  (19.549.727.832) 1.181.939.870                
LABA TAHUN BERJALAN 601.607.533.128              102.801.061.836           

PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang t idak akan direklasif ikasi ke laba rugi

Pengukuran kembal i  l iabi l i tas
imbalan past i (749.246.863) (3.859.280.391)              

Pajak sehubungan dengan pos yang
t idak akan direklasi f ikasi 170.001.428                     957.667.529                   

(579.245.435) (2.901.612.862)              

Pos yang akan direklasi f ikasi  ke laba rugi
Sel is ih kurs penjabaran kegiatan

usaha luar neger i 4.712.096.460                  521.439.629                   
Penghasilan Komprehensif  Lain 4.132.851.025                  (2.380.173.233)              
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF 605.740.384.153              100.420.888.603           

Laba bersih yang dapat diatr ibusikan kepada:
Pemil ik ent i tas induk 504.505.553.520              119.189.656.094           
Kepent ingan non-pengendal i 97.101.979.608                (16.388.594.258)            

601.607.533.128              102.801.061.836           

Penghasi lan (rugi)  komprehensi f  yang dapat
diatr ibusikan kepada:
Pemil ik ent i tas induk 508.731.921.820              116.809.482.861           
Kepent ingan non-pengendal i 97.008.462.333                (16.388.594.258)            

605.740.384.153              100.420.888.603           

LABA PERIODE BERJALAN SAHAM
(Rupiah penuh)
Dasar 857.660                             202.623                           

CATATAN
Informasi  keuangan diatas disusun berdasarkan laporan keuangan konsol idasian                     
PT Mora Telemat ika Indonesia dan Ent i tas anak pada tanggal  31 Desember 2018 dan 
2017 serta untuk tahun-tahun yang berakhir  pada tanggal  tersebut yang masing masing 
sudah diaudi t  o leh Kantor Akuntan Publ ik Mirawat i  Sensi  Indr is (Member Firm of  Moore 
Stephens Internat ional  L imited) yang telah memberikan opini  wajar tanpa 
pengecual ian.

Jakarta,  18 Maret 2019
DIREKSI

PT Mora Telemat ika Indonesia

JAKARTA – PT Bank CIMB Niaga 
Tbk melalui program Ayo Menabung 
dan Berbagi (AMDB) mengajak generasi 
muda untuk merintis jiwa wiraswasta 
guna menyiapkan masa depan yang 
lebih baik.

“Dalam rangka menumbuhkan bibit-
bibit wiraswasta muda tersebut, tahun 
ini Program AMDB juga dirangkai den-
gan Entrepreneur Short Class. Melalui 
kegiatan ini, kami memberikan pelatihan 
kewirausahaan untuk membuka mind-
set generasi muda agar mulai tertarik 
menjadi wiraswasta sesuai bidang yang 
diminati,” kata Direktur Compliance, 
Corporate Af fairs, and Legal CIMB 
Niaga Fransiska Oei pada Peluncuran 
Program AMDB 2019 di Pontianak, pada 
13 Maret 2019.

Di samping mendapatkan pelatihan 
singkat menjadi wiraswasta, para siswa 
juga dibimbing untuk menyusun busi-
ness plan yang akan dilombakan pada 
Junior Entrepreneur Competition di 
akhir periode Program AMDB 2019. 
Berbeda dengan kegiatan di SMA/SMK, 
kegiatan edukasi keuangan bagi siswa 

SMP dilakukan melalui kuis menarik 
bernama Olimpiade Literasi Keuangan 
yang mengajak siswa belajar sambil 
bermain.

Program Entrepreneur Short Class 
2019 akan diselenggarakan di SMA/
SMK terpilih di 10 kota. Kesepuluh 
kota tersebut adalah Pontianak, Pekan-
baru, Palangkaraya, Kendari, Ambon, 
Denpasar, Banyuwangi, Semarang, Yo-
gyakarta, dan Purwakarta. Sebagai kota 
pertama, Program AMDB di Pontianak 
berlangsung serentak di tiga sekolah 
yaitu SMP Santo Petrus, SMK Santa 
Maria, dan SMA Negeri 3 Pontianak.

Selain itu, masalah lingkungan dan ber-
bagi juga tetap menjadi perhatian CIMB 
Niaga. Karena itu, Program AMDB 2019 
juga memberikan edukasi mengenai ling-
kungan, seperti mengumpulkan sampah 
plastik yang bisa didaur ulang dan 
mendonasikan hasil penjualannya untuk 
program pendidikan. AMDB merupakan 
program edukasi dan literasi keuangan 
perbankan untuk menumbuhkan budaya 
menabung dan berbagi pada generasi 
muda sejak dini. (th)

JAKARTA – PT Bank DKI mendis-
tribusikan Kartu Jakarta Pintar (KJP) 
Plus ke delapan Pulau di Kepulauan 
Seribu pada 14-15 Maret 2019. Hal 
tersebut merupakan upaya nyata 
Bank DKI mendukung program Pem-
prov DKI Jakarta dalam penyaluran 
bantuan sosial dan pendidikan.

“Sebagai BUMD DKI Jakarta, Bank 
DKI terus konsisten mendukung 
program penyaluran bantuan sosial 
dan pendidikan melalui KJP Plus 
ke seluruh wilayah DKI Jakarta dan 
Kepulauan Seribu,” kata Corporate 
Secretary Bank DKI Herry Djufra 
dalam keterangan tertulisnya yang 

diterima Investor Daily, Sabtu (16/3).
Dia menjelaskan, distribusi KJP 

Tahap 2 ini dilakukan di delapan pulau 
yakni Pulau Harapan, Pulau Kelapa, 
Pulau Lancang, Pulau Panggang, 
Pulau Pari, Pulau Pramuka, Pulau 
Tidung dan Pulau Untung Jawa.

Adapun total penyaluran KJP Tahap 
2 di Kepulauan Seribu ini sebesar Rp 
842 juta yang akan didistribusikan 
kepada siswa siswi dari mulai tingkat 
SD, SMP dan SMA/SMK. “Sampai 
dengan akhir Desember 2018, Bank 
DKI telah menyalurkan 800 ribu KJP 
dengan nilai transaksi mencapai Rp 
3,60 triliun,” tambah dia.

KJP Plus merupakan program 
strategis Pemprov DKI Jakarta bek-
erja sama dengan Bank DKI untuk 
memberikan akses kepada warga DKI 
Jakarta usia sekolah 6-21 tahun dari 
keluarga tidak mampu. Hal ini agar 
dapat menuntaskan pendidikan wajib 
belajar 12 tahun dan memberikan 
kepastian kepada peserta didik untuk 
mendapatkan pendidikan sampai ke 
perguruan tinggi. “Untuk kemudahan 
pemantauan transaksi dana masuk 
dan keluar, pengguna KJP Plus dapat 
menggunakan fitur dari aplikasi Ja-
kOne Mobile,” ujar dia.

Sementara itu, untuk meningkatkan 

berbagai macam akses produk dan 
layanan yang berbasis perbankan 
digital di Kepulauan Seribu, Bank 
DKI DKI telah menerapkan program 
Inklusi Keuangan termasuk program 
Laku Pandai dan juga penyaluran 
pembiayaan kepada pelaku usaha di 
wilayah tersebut.

Dengan adanya agen Laku Pandai 
ini, warga kepulauan seribu akan 
semakin banyak dimudahkan dalam 
melakukan transaksi perbankan den-
gan Bank DKI. “Nasabah dapat mel-
akukan pembukaan rekening ataupun 
pengambilan uang tunai kepada agen 
laku pandai yang telah bekerjasama 

dengan Bank DKI,” ujar Herry.
Herry juga menyebutkan bahwa 

Bank DKI akan memprioritaskan 
menggandeng merchants JakOne Mo-
bile yang telah bekerjasama dengan 
Bank DKI untuk menjadi agen laku 
pandai di wilayah Kepulauan Seribu.

“Jadi merchants yang kebanyakan 
merupakan UMKM bukan cuma bisa 
menerima pembayaran dengan QR 
Code saja, tetapi juga bisa menda-
patkan sharing fee dari transaksi per-
bankan yang dilayani kepada warga 
Kepulauan Seribu,” kata Herry.

Untuk memperluas akses terhadap 
layanan jasa perbankan, Bank DKI tel-

ah melakukan sejumlah upaya diantara-
nya adalah penempatan 11 mesin ATM 
Bank DKI dan penyebaran 69 mesin 
EDC Bank DKI di wilayah Kepulauan 
Seribu. EDC tersebut tersebar di Pulau 
Harapan, Pulau Kelapa, Pulau Lancang, 
Pulau Panggang, Pulau Pari, Pulau 
Payung, Pulau Pramuka, Pulau Sabira, 
Pulau Tidung, dan Pulau Untung Jawa. 
Penerima EDC Bank DKI merupakan 
pelaku UMKM di Kepulauan Seribu. 
“Ini merupakan komitmen Bank DKI 
dalam mendukung gerakan less cash 
society di seluruh wilayah Jakarta, 
termasuk di Kepulauan Seribu,” ujar 
dia. (ris)

Direktur Teknologi Informasi dan 
Digital Pegadaian Teguh Wahyono 
mengatakan, berdasarkan data Klaus 
Schwab, World Economic Forum 
2017, saat ini rata-rata usia perusa-
haan kelas dunia menurun dari tahun 
ke tahun. Rata-rata usia perusahaan 
tahun 2025 hanya 12-15 tahun.

Menurut Teguh, kecepatan peru-
bahan teknologi mengalahkan kece-
patan perubahan individu manusia, 
organisasi bisnis dan pemerintahan. 
Perkembangan teknologi informasi 
membuka peluang bisnis baru yang 
bersifat disruptif, selain itu dunia bis-
nis tidak lagi dapat dipisahkan den-
gan teknologi. “Saat ini Pegadaian 
melakukan transformasi dari fokus 
bisnis, model operasional, channel 
penjualan dan fokus nasabah,” papar 
Teguh di Jakarta, pekan lalu.

Transformasi tersebut adalah dari 
sisi bisnis yang sebelumnya merupa-
kan institusi pinjam gadai menjadi 
institusi gadai dan jasa keuangan 
lainnya, dengan penambahan porto-
folio baru seperti digital lending dan 
fee based. Kemudian, di sisi model 
operasional bertransformasi dengan 

didukung proses digital, berdasar 
penaksiran barang jaminan dan 
profil nasabah. 

Selain itu, dari channel penjualan 
dari yang hanya melalui cabang, ber-
transformasi menjadi multichannel, 
yakni cabang, sales force, agen dan 
digital. “Kemudian, fokus nasabah 
sebelumnya hanya menengah ke 
bawah, tapi kami transformasi men-
jadi menengah ke bawah dan juga 
menengah atas,” ucap Teguh.

Transformasi tersebut dilakukan 
karena terdapat beberapa wujud 
ancanan bagi Pegadaian yakni, per-
tumbuhan bisnis gadai yang stagnan 
sejak tahun 2016. Kedua, penurunan 
pertumbuhan nasabah baru yang 
mencapai 12%. Ketiga, persaingan 
meningkat pesat dari persaingan 
baru, termasuk fintech dan dari 
produk substitusi.

“Keempat, permintaan emas di 
Indonesia semakin menurun. Ke-
mudian, nasabah masih memiliki 
pandangan negatif tentang bisnis 
gadai, karena gadai masih dianggap 
sebagai pinjaman darurat. Terakhir, 
masyarakat menjadi semakin digita, 

tercermin dari peningkatan peng-
guna telepon seluler dan internet 
yang sudah tinggi,” lanjut Teguh.

Meski terdapat banyak ancaman, 
Teguh menyebut terdapat beberapa 
peluang, yakni karena nasabah mulai 
bergeser ke arah digital Pegadaian 
juga mulai bergeser ke digital. Kedua, 
50% nasabah di Indonesia bersedia 
untuk mulai menggunakan aplikasi 
jasa keuangan berbasis internet.

Ketiga, kesempatan untuk mem-
perluas jumlah nasabah, termasuk 
nasabah menengah keatas ter t-
entu melalui produk digital dan 
Gold Cards. Keempat, peluang yang 
bisa ditingkatkan karena penetrasi 
kredit di Indonesia masih rendah, 
sehingga Pegadaian bisa menutup 
gap tersebut. “Untuk itu, strategi 
kami dalam merespon ancaman dan 
peluang adalah dengan mengubah 
mindset dan budaya kerja karyawan 
yang lebih mendorong peningkatan 
kinerja. Menumbuhkan bisnis gadai 
melalui diversifikasi fitur dan digital-
isasi proses,” terang Teguh.

Ketiga, menggunakan sistem 
teknologi yang terbaru guna menun-
jang proses bisnis dan data analisis. 
Keempat, menjaring kar yawan 
potensial serta meningkatkan kom-
petensi sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. Selain itu, mengem-
bangkan bisnis baru yang potensial 
dengan dukungan big data analisis 
dan penguatan risk management. 

The Gade Coffe & Gold Ambon
Sementara itu, pada 16 Maret 

2019, Sekretartis Kota Ambon AG 
Latuheru membuka secara resmi The 
Gade Coffe & Gold milik Pegadaian, 

yang berlokasi di sebelah Kantor 
Pegadaian Cabang Ambon, Jalan WR 
Supratman Nomor 34, Kota Ambon.

Latuheru sebelum membuka 
dengan resmi The Caffee & Gold 
dalam sambutannya mengatakan, 
atas nama Pemeritah Kota Ambon 
mengucapkan selamat dan apre-
siasi atas kegiatan grand opening 
The Gade Coffe & Gold di Ambon 
Manise. “Kami memang bangga 
sebab ternyata kafe ini di kompleks 
pegadaian. Kenapa saya katakan 
bangga, karena tentu di Ambon ini 
warga kota termasuk saya juga pal-
ing tidak suka masuk di kompleks 
Pegadaian, walaupun bukan untuk 
urusan gadai mengadai, tetapi sudah 
barang tentu orang beranggapan ada 
satu masalah yakni mau menggadai-
kan sesuatu,” ujar dia.

Tetapi dengan adanya The Gade 
Caffee ini, lanjut dia, maka akan 
menghilangkan anggapan itu. Tidak 
semua orang yang datang ke pegada-
ian untuk menitipkan barang tetapi 
untuk menikmati hal yang baru 
dari Pegadaian. Dia mengatakan, 
masyarakat di Kota Ambon sudah 
sangat familiar dan mengetahui 
produk-produk Pegadaian dengan 
slogan yang luar biasa dan sangat 
terkenal yakni mengatasi masalah 
tanpa masalah.

“Jadi kalau keliling kota, pulang 
dari kampus atau PNS sementara 
istirahat datang saja ke Pegadaian. 
Sebab ini juga masuk dalam kata-
gori menyelesaikan masalah tanpa 
masalah, namun akan berubah men-
jadi masalah kalau duduk berlama-
lama apabila jam kantor,” kata dia 
seperti dilansir Antara. (th)

JAKARTA – PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk (BNI) hingga Februari 2019 
telah menyalurkan Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) sebesar Rp 284,29 miliar untuk 15 
ribu lebih pekerja migran Indonesia (PMI), 
yang terakumulasi sejak tahun 2015.

“KUR bagi PMI itu tersalurkan ke 
pekerja migran yang bekerja di Hong 
Kong, Jepang, Taiwan, dan Singapura,” 
kata GM BNI Tokyo Ario Bimo dalam 
sebuah seminar kewirausahaan di Tokyo 
seperti dikutip dalam siaran pers pers-
eroan di Jakarta, Minggu (17/3) seperti 
dilansir Antara.

Ario juga menjelaskan, sebagai bank 
pemerintah yang saat ini beroperasi di 
Jepang, BNI Tokyo aktif berbagi informa-
si seputar kewirausahaan kepada pekerja 
Indonesia di Jepang. Tujuannya, jelas dia, 
agar sekembalinya ke Tanah Air mereka 
mampu menciptakan lapangan kerja dan 
turut berkontribusi bagi meningkatnya 
perekonomian Indonesia.

Menurut Ario, Program Kami Ber-
sama BNI bertujuan menjangkau tenaga 
kerja atau WNI yang saat ini bermukim 
di luar negeri, khususnya negara-negara 
di mana kantor cabang BNI beroperasi. 
Jumlah WNI di Jepang kurang lebih 
45.000 orang dan sebagian besar dari 
mereka akan kembali ke Indonesia.

BNI Tokyo, kata dia, kembali menggelar 
seminar kewirausahaan yang bertujuan 
memberikan bekal kemandirian bagi pe-
serta agar dapat mengelola keuangannya, 
dan menciptakan lapangan usaha selepas 
kembali ke Indonesia. Dalam seminar 

tersebut, ditampilkan Umar Hamdan 
dan Asriyadi Cahyadi sebagai pembicara. 
Keduanya adalah mantan pemagang 
asal Indonesia di Jepang yang kini telah 
sukses menjadi pengusaha.

Sejarah perjuangan hidup mereka 
inilah yang ditularkan kepada PMI di 
negeri Sakura itu. Momentum berbagi 
yang dilaksanakan dalam program Kami 
Bersama BNI ini, yang merupakan pro-
gram pendidikan kewirausahaan bagi 
PMI, baik yang masih aktif bekerja di 
luar negeri maupun yang sudah pensiun 
dan kembali ke Indonesia.

Umar Hamdan kini merupakan pres-
iden direktur PT Denki Engineering dan 
komisaris PT Techno Ryowa Engineering 
(subsidary Techno Ryowa Ltd Japan). Dia 
kini dipercaya untuk mengerjakan sistem 
kelistrikan pada Proyek MRT di Jakarta.

Adapun Asriyadi Cahyadi kini menjadi 
Ketua IKAPEKSI Osaka dan pemilik 
perusahaan Miyako Setsubi Kogyou. 
Asriyadi merupakan WNI yang sukses 
membangun bisnis pembentukan dan 
pengelasan PVC di Osaka. Bermodalkan 
pengalaman selama bekerja magang 
dan kemampuannya berbahasa Jepang, 
Asriyadi merintis usahanya hingga 
akhirnya dipercaya untuk mengerjakan 
produk sistem penyedotan udara kotor 
bagi pabrik pembuatan sayap pesawat.

Para PMI peserta seminar juga men-
dapatkan tambahan informasi mengenai 
kewirausahaan dan pengelolaan usaha 
melalui program KUR PMI yang juga 
disediakan BNI. (th)

Oleh Nida Sahara

 JAKARTA – PT Pegadaian (Persero) terus 
mengembangkan teknologi dan bertransformasi 
digital supaya bisa bersaing dan juga menghadapi 
disrupsi. Salah satunya dengan mengembangkan 
bisnis baru digital lending, yakni penyaluran 
pinjaman secara digital.

Munas Gapensi
Wakil Presiden, Jusuf Kalla, bersama Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Basuki Hadimuljono, Ketua Umum Gapensi, Iskandar Z Hartawi, Direktur Utama 
Askrindo Syariah, Soegiharto (ketiga kiri) beserta mitra dan ketua asosiasi lainnya berfoto bersama usai acara Munas Gapensi ke XIV, pekan lalu. Dalam kegiatan tersebut, 
Askrindo Syariah menjalin kerjasama dengan Gapensi tentang produk unggulan Askrindo Syariah antara lain kafalah surety bond dan kafalah kontra bank garansi. 
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